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HALAMAN MOTTO 

 

   خلق الذي ربك باسم اقرأ
Bacalah Dengan namaBacalah Dengan namaBacalah Dengan namaBacalah Dengan nama    (menyebut) nam Tuhanmu Y(menyebut) nam Tuhanmu Y(menyebut) nam Tuhanmu Y(menyebut) nam Tuhanmu Yang ang ang ang 

menciptakan menciptakan menciptakan menciptakan     

( Q.S Al( Q.S Al( Q.S Al( Q.S Al----Alaq: 1)Alaq: 1)Alaq: 1)Alaq: 1)1111    

    

    

 

                                                           
1
 Depatemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Bandung : Syamil Qur’an, 2012 )hlm. 1079 

١



vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan Karya Sederhana Ini Kepada: 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 



vii 

 

ABSTRAK 

 

Ryanda Yudha Pradana. Problematika Linguistik Keterampilam Membaca ( Mahārah 
Qirā’ah ) Bahasa Arab Kelas XI IPA MAN Wates 1 Kulon Progo Tahun Ajaran 
2014/2015. Skripsi Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika linguistik atau 
kebahasaan dalam pengajaran keterampilan membaca (Mahārah Qirā’ah) bahasa 
arab kelas XI MAN Wates 1 Kulon Progo Tahun ajaran 2014/2015.juga mengetahui 
usaha apa yang dilakukan untuk menghadapi problematika linguistik (Mahārah 
Qirā’ah) di MAN Wates 1 Kulon Progo. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan cara 
menggambarkan fakta proses pelaksanaan pembelajaran di MAN Wates 1 kulon 
Progo. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi dan mengambil kesimpulan dengan memverifikasi data yang lebih 
mendalam dengan menelaah hasil yang telah dikumpulakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Promblematika liguistik yang terjadi di 
Madrasah Aliyah Negeri Kulon Progo meliputi Fonologi yaitu problematika yang 
terjadi karena siswa di Madrasah Aliyah Negeri Wates 1 kulon Progo sulit 
membedakan bunyi lafadz huruf dalam Bahasa Arab kemudian probrlematika 
morfologi yaitu problematika tentang siswa kesulitan dalam menentukan perubahan 
bentuk huruf di awal, tengah maupun akhir. Kemudian problematika sintaksis yaitu 
siswa mengalami kesulitan dalam perubahaan kedudukan kata dalam suatu kalimat. 
Dan yang terakhir siswa mengalami kesulitan dalam menentukan makna terjamah 
suatu kalimat dan menggunakan tanda baca bahasa arab yang kita sebut dengan 
problematika sematik. Adapun usaha guru yang sudah dilakukan dengan menambah 
kosa kata dan juga matrikulasi. Matrikulasi itu sendiri adalah suatu program untuk 
membatu siswa yang merasa waktu belajar dalam kelas disrasa kurang sehingga 
mereka belajar sendir dengan guru pembimbing di luar jam se kolah. 
 
Kata kunci : Problematika Linguistik, Membaca ( Mahārah Qirā’ah ) bahasa Arab  
 

 



  الملخص

مشك�ت لغوية مھارة القراءة في اللغة العربية  . ٥٣٠٠٢٤١١.ريندا يودا فرادنا  
كولون فروغو  ا2س�مية  ١قسم الطبيعي بالمدرسة العالية  واتس للفصل الحادي عشر 

كلية العلوم التربوية و تأھيل المعلمين بجامعة :البحث.٤١٠٢/٥١٠٢الحكومية عام الدراسي 
  .٥١٠٢ .ا2س�مية الحكومية يوكياكرتاسونن كاليجاكا 

يھدف ھذا البحث لمعرفة مشك�ت لغوية مھارة القراءة في اللغة العربية  للفصل   
كولون فروغو  ا2س�مية الحكومية  ١الحادي عشر قسم الطبيعي بالمدرسة العالية  واتس 

يم مھارات ، و المحاو@ت  لتحليل المشك�ت اللغوية في تعل٤١٠٢/٥١٠٢عام الدراسي 
  . كولون فروغو  ا2س�مية الحكومية ١القراءة بالمدرسة العالية  واتس 

 ١ھذا البحث بحث نوعي بطريق توضيح حقيقة التعليم بالمدرسة العالية  واتس   
استخدم الباحث طريقة الم�حظة و المقابلة و التوثيق . كولون فروغو  ا2س�مية الحكومية

تحقيق البيانات عميقا و في جمع البيانات و أما في أخذ ا@ستنباط فاستخدم الباحث طريقة 
  .تحليل النتائج التي تم جمعھا

في المدرسة العالية مشك�ت اللغوية التي حدثت  ما نتائج ھذا البحث فدلت على أنو أ  
وھي المشك�ت التي ) علم اTصوات الك�مية(الفونولوجيا: ا2س�مية الحكومية منھا ١واتس 

�و ھي المشك�ت  مورفول جياأصوات  حروف العربية،  في ب تمييزحدثت لصعوبة الط
ثم التي حدثت لصعوبة الط�ب في تحديد تغيير شكل الحروف في البداية و الوسط و النھاية، 

. المشك�ت في بناء الجملة  أن الط�ب لديھم الصعوبة في تغيير الموقف من كلمة في الجملة
سميھبناء صعوبةفي تحديدمعنى الجملةواستخدامع�مات الترقيمالعربيةنالوا]خرالط�ب لديھم

أما . وأما المحاو@ت التي قام بھا المعلم فبزيادة المفردات و شھادة الثانوية العامة.الجملة
عرون بنقصان وقت التعلم في شھادة الثانوية العامة فھي البرنامج لمساعدة الط�ب الذين يش

 .الفصل بحيث يتعلمون من تلقاء نفسھا مع المشرف خارج ساعة الدراسية

 .مھارة القراءة في اللغة العربية, مشك�ت لغوية :كلمة مھمة 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

ة والسم على أشرف ا)نبياء والمرسلين سيدنا و مو#نا محمد و على اله الحمد � الّذي أنزل القرآن والص

.أمّا بعد. و أصحابه أجمعين  

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala karunia dan 

kenikmatan, serta shalawat dan salam akan selalu tercurahkan kepada baginda 

Rasulullah Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari zaman kegelapan ke 

zaman yang penuh kebenaran, kedamaian, dan cahaya bagi umat manusia di seluruh 

dunia. Dan kitab suci al-Qur’an sebagai penuntun hidup manusia menuju jalan yang 

diridhoi-Nya. Akhirnya penulis dapat menyelesailan skripsi ini dengan judul 

“PROBLEMATIKA LINGUISTIK KETERAMPILAN MEMBACA ( MAHĀRAH 

QIRĀ’AH  ) BAHASA ARAB KELAS XI IPA MAN WATES 1 KULON PROGO 

TAHUN AJARAN 2014/2015”. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak bisa terselesaikan 

dengan baik manakala tidak mendapatkan dorongan, bantuan, dan bimbingan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini 

penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 



 

 

3. Bapak Drs H. Ahmad Rodli, M.Si selaku ketua jurusan PBA Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Yogyakarta  

4. Bapak Dr.H. Maksudin, M.Ag selaku dosen pembimbing akademik dan juga 

pembimbing skripsi saya yang selalu memotifasi saya untuk lebih semangat dan 

juga yang telah bersedia meluangkan waktu untuk membimbing saya dalam 

penulisan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu dosen serta karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Bapak/Ibu di TU PBA Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

7. Bapak Suharyanto, M.A selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri Wates 1 Kulon 

Progo yang telah memberilkan ijin dan bantuannya kepada penulis untuk 

melakukan penelitian. 

8. Bapak Drs.Edy Sukarsa selaku Waka Kurikulum yang telah bersedia membantu 

penulis dalam mendapatkan berbagai informasi yang penulis butuhkan tentang 

gambaran manajemen guna penyusunan skripsi ini. 

9. Bapak Akhmad Khudlori, S.Pd.,M.Pd., selaku guru bahasa Arab kelas XI IPA 

di MAN Wates 1 Kulon Progo, yang telah menerima dan mempermudah 

penulis dalam melakukan penelitian. Saran dan nasihat beliau yang selalu saya 

nantikan.  

10. Orang tua saya tersayang, khususnya ibu saya tercinta yang masih bisa 

mendampingi saya selalu, yang tak kenal lelah dan tak pernah putus asa dalam 



 

 

bekerja untuk membiayai saya sampai saya bisa kuliah dan tak kenal waktu 

dalam mendoakan saya agar saya menjadi orang yang berguna dengan bekal 

ilmu yang saya tuntut 

11. Sahabat saya tercinta Rini Wijayati yang telah meluangkan waktu tenaga dan 

fikiran untuk membatu menyusun skripsi ini  

12. Teman-teman kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 yang selalu menyambut penulis 

dengan senyuman dan tangan terbuka dalam melakukan penelitian. Meluangkan 

waktu belajarnya untuk berwawancara dan mendapatkan data-data. Semoga 

kalian dilancarkan dalam menghadapi ujuan nanti, serta dimudahkan jalan 

menuju cita-cita yang kalian harapkan. 

13. Teman-teman 3 idiot Chirul Afif , Ozi dan Lakso juga Sahabat-sahabat GTM. 

Fatih, Zaki, Akbar, Evi, Lina, ZhaZha, rahmi dan lain-lain yang tidak mungkin 

saya sebutkan nama kalian semua. Kenangan suka dan duka bersama kalian 

selama ini tak akan hilang dari ingatan. Terimakasih telah menganggap saya 

menjadi salah satu bagian dari kalian. 

14. Teman-teman KKN 41, yang memang sebagian telah mendahului saya lulus. 

Ingatlah dulu kita pernah seatap, senasib dan seperjuangan. Itu adalah 

pengalaman lapangan yang tak akan ternilai harganya. 

15. Pihak-pihak yang mungkin tak dapat saya sebutkan namanya satu-persatu. 

Tanpa kalian semua, saya tak akan berhasil. Terimakasih, saya akan mendoakan 

yang terbaik untuk kalian semua. 



 

 

Mohon maaf tidak dapat menyebutkan satu per satu. Sekali lagi, penulis hanya 

mampu membalas semua kebaikan, doa, dan dukungan dari kalian. Semoga kebaikan 

kalian menjadi amal jariyah dan kelak mendapatkan balasan yang baik dari Allah 

SWT. 

Wassalammualaikum Wr. Wb 

Yogyakarata, 3 Juni 2015 

Penulis,   

 

 

Ryanda Yudha Pradana 

NIM : 11420035 



 

 
 

SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 ṡa ṡ es (deng titik diatas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan tutik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز



 

 
 

 Sin s Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ..‘.. koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa f  Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha هى

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

 



 

 
 

a) Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fatḥah a a 

Kasrah i i  

ḍammah u u  

b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i  يْ .َ..

 Fatḥah dan wau au a dan u  يْ .َ....

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif ā a dan garis di  .....َا ..َ..



 

 
 

atau ya atas 

  Kasrah dan ya ī i dan garis di 

atas 

..ُ..  ḍammah dan 

wau 

ū u dan garis di 

atas 

 

4. Ta marbuṭah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  ْرَلو ووْ رَ ةُ اارَطوْ ف  .rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl -   ررَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 



 

 
 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َر بَّنف  rabbanā -  ررَ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu :  ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُلة جةُ  ar-rajulu - الرَّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  ُالوْ رَ رَ ة – al-qalamu 



 

 
 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  َارَ رَلر – akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut 

bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 

dirangkaikan. 

Contoh: ازِقيِوْن يوْرةُ الرَّ انَِّ اللهرَ لرَهةُىرَ خرَ  ورَ

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

 

 



 

 
 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  ُلة   ورَ فرَ  ةَُّ ارَ َّ ررَ ةُىوْ

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah jendela dunia yang merupakan alat pembuka (kunci) 

dari suatu ilmu pegetahuan. Dikatakan sebagai jendela dunia karena berbagai 

pengetahuan dan seribu satu peradaban tercipta karena telah dibahasakan. 

Setelah pengetahuan tercipta dengan sebuah bahasa, maka lahirlah sebuah 

pendidikan yang berguna untuk seluruh umat manusia. Pendidikan adalah 

suatu proses usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

mengajar baik beruapa ilmu nyata ataupun ilmu yang tidak berwujud seperti 

ilmu tentang nilai-nilai kehidupan.  

Melalui pendidikan, sumber daya yang berkualitas dapat dicetak untuk 

menjadi penggerak kemajuan dan kemakmuran bangsa. Proses pendidikan 

sudah mulai sejak manusia dilahirkan di dunia. Pendidikan tidak hanya 

diperoleh dari pendidikan formal saja dalam hal ini pendidikan yang diperoleh 

di sekolah (formal), akan tetapi juga dapat dilaksanakan di dalam keluarga dan  

dari lingkungan sekitar. 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor dunia. 

Penggunaannya sudah sangat meluas dan menjadi salah satu mata kuliah yang 

diajarkan di berbagai perguruan tinggi di luar negeri, salah satunya negara 
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Amerika.1 Bahasa Arab kini sudah menjadi bahasa bahasa internasional di 

mana banyak sumber literatur menggunakan Bahasa Arab. Dewasa kini di 

Indonesia, Bahasa Arab bukan hanya dipelajari sebagai bahasa agama akan 

tetapi dipelajari untuk memahami atau menafsirkan ayat Al-Qur’an dan hadist. 

Selain itu juga digunakan untuk memahami teks-teks Bahasa Arab atau 

literatur-literatur Berbahasa Arab.2 Selain sebagai alat komunikasi, Bahasa 

Arab juga merupakan bahasa Al-Qur’an dan Al-Hadist yang merupakan 

sumber-sumber penetapan hukum Islam yang berfungsi sebagai pedoman 

hidup umat Islam, dan juga merupakan bahasa yang digunakan dalam 

penulisan referensi-referensi keislaman yang bisa menambah wawasan setiap 

umat muslim. 

Di dalam Bahasa Arab terdapat empat kemampuan dasar yang harus 

dikuasai yaitu kemampuan mendengar  (istima’), berbicara (kalam), membaca 

(qirā’āh), dan menulis (kitābah). Empat kemampuan dasar tersebut 

merupakan inti dari ilmu berbahasa Arab dan setiap siswa wajib untuk 

menguasai empat kemampuan dasar tersebut. 

Tetapi dalam setiap pembelajaran terdapat suatu kendala, baik kendala 

yang disebabkan dari siswa itu sendiri maupun berasal dari luar siswa. Dan 

kendala tersebut perlu dianalisis sehingga para guru dapat menemukan jalan 

keluar (solusi) dari kendala-kendala yang dihadapi. Pada kesempatan ini 

penulis bertekat untuk meneliti tentang kendala atau problematika dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di MAN Wates 1 Kulon Progo. Setelah penulis 
                                                           

1Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2004 ), hlm. 1. 

2Muna W A, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab ( Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.1. 
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melakukan pra observasi selama PPL-KKN intregratif penulis menemukan 

berbagai masalah yang timbul di MAN Wates 1 Kulon Progo. Adapun 

masalah yang timbul di MAN Wates 1 Kulon Progo adalah siswa masih 

merasa kesulitan dalam belajar bahasa Arab. Apalagi siswa sering mngeluh 

saat mereka disuruh untuk membaca teks arab tiak berkharokat.3 Mereka 

merasa kesulitan dan bingung harus membaca seperti apa. Masalah seperti ini 

semata-mata timbul dikarenakan dua faktor. Faktor yang pertama adalah 

faktor linguistik dan faktor non linguistik. Adapun faktor linguistik adalah 

faktor yang timbul dari bahasa itu sendiri sebagai bahasa asing di Indonesia. 

Sedangkan faktor non linguistik adalah masalah yang tibul di luar bahasa 

tersebut sebagai bahasa asing tapi lebih cenderung kepada lingkungan dan 

sosial bahasa itu 

 Pada kesempatan kali ini penulis akan membahas masalah mengenai 

kesulitan membaca teks arab yang dihadapi siswa di MAN Wates 1 Kulon 

Progo dari sudut pandang lingusitik karena masalah tersebut lebih relevan 

apabila dikaji menggunakan metode linguistik. Karena dalam linguistik dalam 

Bahasa Arab dapat dilihat dan di cermati secara lebih terperinci. Maka dari itu 

penulis akan menulis dengan judul Problemmatika Lingusitik tentang 

keterampilan membaca atau Qirā’āh di MAN Wates 1 Kulon Progo. 

Penulis lebih mengfokuskan atau hanya berkonsentrasi terhadap 

keterampilan membaca karena membaca adalah cara untuk mengetahui suatu 

pengetahuan atau informasi secara lengkap dengan cara yang lebih mudah. 

                                                           
3 Pra observasi pada tanggal 25 agustus 2014 



 

4 

 

Karena kita tidak perlu mencari info itu dengan melihat melalui media visual 

kita. Dalam membaca suatu buku atau tulisan-tulisan yang sudah dibuat oleh 

orang lain, tentu saja terdapat suatu kendala-kendala apalagi jika tulisan itu 

berbahasa asing. Tentunya akan membuat pembaca, khusunya pembaca 

pemula akan mengalami kesulitan dalam memahami makna yang ada pada 

tulisan tersebut, yaitu memahami makna yang terlulis, baik makna yang nyata 

maupun makna tersirat. Maka dari itu, untuk mengetahui makna tersebut 

pembaca harus memahami dan benar-benar mengerti kata perkata dalam setiap 

tulisan. 

Maka dari itu pada skripsi ini akan membahas tentang Problematika 

Linguistik dalam Keterampilan Membaca Bahasa Arab (mahārah qirā’āh) di 

MAN 1 Wates Kulon Progo. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini 

akan dibatasi atau difokuskan pada pembelajaran Qirā’āh kelas XI IPA di 

MAN Wates 1 Kulon Progo antara lain:  

1. Bagaimana proses pembelajaran Qirā’āh di kelas XI IPA di MAN Wates 

1 Kulon Progo Tahun Ajaran 2014/2015? 

2. Apa saja problematika linguistik Bahasa Arab yang dihadapi oleh guru 

dan siswa kelas XI IPA di MAN Wates 1 Kulon Progo Tahun Ajaran 

2014/2015? 
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3. Bagaimana solusi yang dilakukan oleh guru Bahasa Arab di MAN Wates 

1 Kulon Progo Tahun Ajaran 2014/2015 dalam menyelesaikan 

problematika Lingustik Qirā’āh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasar permasalahan yang dikaji, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran Qirā’āh di kelas XI IPA di MAN 

Wates 1 Kulon Progo Tahun Ajaran 2014/2015. 

2. Untuk mengetahui problematika Linguistik yang dihadapi oleh guru dan 

siswa kelas XI IPA di MAN Wates 1 Kulon Progo Tahun Ajaran 

2014/2015. 

3. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan oleh guru Bahasa Arab di MAN 

Wates 1 Kulon Progo Tahun Ajaran 2014/2015 dalam menyelesaikan 

problematika Qirā’āh. 

D. Manfaat penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, baik secara 

teoretis maupun praktis. 

1. Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

bagi para pengajar khususnya guru mata pelajaran Bahasa Arab akan hal- 

hal yang berkaitan dengan penerapan sebuah metode pembelajaran. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ataupun sumbangsih dalam dunia pendidikan dan lebih khusus lagi dalam 



 

6 

 

perkembangan ilmu pegetahuan Bahasa Arab, dan juga penerapannya 

dalam sistem pembelajaran.  

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan ataupun bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas belajar baik pendidik (guru) 

maupun peserta didik (siswa) di dalam pembelajaran Bahasa Arab.  

E. Tinjauan Pustaka 

Penulis memilih judul ini dikarenakan sepanjang pengetahuan penulis 

tidak ada yang pernah meneliti tentang Problematika Linguistik Pengajaran 

Ketrampilan Membaca atau Qirā’āh di Kelas XI IPA MAN 1 Wates Kulon 

Progo Tahun Ajaran 2014/2015. Adapun skripsi yang menunjang atau yang 

membahas tentang problematika adalah skripsi yang disusun oleh Kokom 

Komariah dengan judul Problematika Pembelajaran Qirā’āh di Kelas VII B 

MTs Negeri Maguwoharjo Tahun Ajaran 2013-2014.4Adapun perbedaan 

skripsi yang ditulis oleh saodari Kokom Komariah dengan skripsi ini yaitu 

skripsi kokom masih bersifat universal/umum sedangkan skripsi ini lebih 

memfokuskan hanya pada problematika linguistik saja. 

Adapun penelitian lain yang menunjang penyusunan skripsi ini adalah 

skripsi dari saudara Muhamad Kamil Tsalist yang berjudul Problematika yang 

Dihadapi Guru Bahasa Arab dalam Meningkatkan Minat Belajar Al-Qirā’āh 

siswa kelas VIII putra di Mts Alimaksum Pondok Pesantren Krapyak 

                                                           
4Komariah kokom, Problematika Pembelajaran Qirā’āh di Kelas VII B MTs Negeri 

Maguwo tahun ajaran 2013-2014, skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013. 
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Yogyakarta.5 Pada penelitian ini penulis hanya mengedepankan masalah yang 

dialami guru atau tenaga pendidik dalam proses mengajar. Jadi penelitian ini 

lebih mengkhususkan membahas tentang apa saja masalah yang dialami guru. 

Berbeda dengan skripsi ini yang membahas tentang kendala yang dihadapi 

oleh guru dan murid. 

Skripsi tulisan Arina Akromah Keterampilan Membaca dan Menulis 

Bahasa Arab Siswa Kelas II Man 2 Yogyakarta (Persfektif  Metodologi 

Pengajaran Bahasa).6 Dalam skripsi tersebut disimpulkan atau dapat kita 

ketahui bahwa penggunakan metode baru seperti direct method, grammar 

method dan language control method akan memudahkan usaha guru untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa. Sedangkan sripsi ini 

lebih memunculkan apasaja problematika linguistik yang terjadi di sekolah ini. 

Setelah peneliti melakukan telaah terhadap hasil penelitian terdahulu, 

maka peneliti mendapatkan perbedaan yakni dari penelitian ini terfokus pada 

mendiskripsikan dan solusi yang telah dilakukan oleh guru untuk menghadapi  

problematika linguistik atau kebahasaan yang terjadi pada siswa kelas XI IPA 

di MAN Wates 1 Kulon Progo Tahun Ajaran 2014/2015. 

 

 

 

                                                           
5Muhamad Kamil Tsalist, Problematika yang dihadapi guru Bahasa Arab dalam 

meningkatkan  minat belajar al – Qirā’āh siswa kelas VIII putra di Mts alimaksum pondok 
Pesantren krapyak Yogyakarta., skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013. 

6 Arina Akromah Keterampilan Membaca dan Menulis Bahasa Arab Siswa Kelas II Man 
2 Yogyakarta Persfektif  Metodologi Pengajaran Bahasa, skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, 2013. 
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F. Landasan Teori 

1. Bahasa Arab 

Bahasa Arab berasal dari rumpun bahasa-bahasa Semit. (Semitic 

Language / Samiah) dan mempunyai anggota penutur yang terbanyak. 

Bahasa-bahasa Semit yang lain termasuk hebrew amrahic yang dituturkan 

di Ethiopia, Akkadian yang dituturkan oleh masyarakat Assyria dan 

Babilonia, tetapi sekarang sudah punah dan aramiki (aramaic) yang 

dituturkan oleh penduduk tanah suci dimasa Nabi Isa a.s. yang kini masih 

dipakai oleh penduduk tanah suci di kampung Syria. Bahasa Arab kini 

digunakan oleh kebanyakan penduduk wilayah-wilayah yang tersebut 

terakhir di mana bahasa-bahasa Semit lainnya dituturkan sebelumnya. 

Bahasa-bahasa Semit yang beraneka ragam tersebut menunjukkan 

persamaan-persamaan sintaksis, bunyi, perbendaharaan kata serta aturan 

tata bahasa. Sebut saja antara Bahasa Arab dan Bahasa Yahudi misalnya, 

Keduanya dari rumpun bahasa Semit. Kata “damai” di dalam Bahasa Arab 

adalah “salam” dan didalam bahasa Yahudi “shalom”. Kata “lidah, 

bahasa” didalam Bahasa Arab adalah “lisan”, didalam bahasa yahudi 

“ lashom”. Kata “tahun” di dalam Bahasa Arab adalah “sanah” dan di 

dalam bahasa yahudi adalah “shana”. Semua bahasa  Semit  menunjukkan 

kesamaan umum seperti itu dapat diambil kesimpulan bahawa dahulu 

pernah ada semacam satu bahasa “Proto-Semit” dari mana bahasa-bahasa 

Semit kemudian berkembang. 
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Bagaimana tentang asal-usul Bahasa Arab itu sendiri? Sebelum 

abad ke-7 Masehi, Bahasa Arab secara predominan merupakan bahasa 

lisan (salibi, 1980). Sejarah-sejarah, riwayat hidup, dan puisi-puisi dihapal 

dan ditransmisikan secara lisan dari muncul untuk mengadapt berbagai 

skripsi (catatan dan tulisan orang dahulu kala) ke dalam Bahasa Arab, 

tetapi usaha tersebut tidak pernah terealisir hingga abad ke delapan dan 

lahirnya agama islam. Bateson (1967) menulis meskipun ada temuan 

sekelumit kecil fakta tentang Bahasa Arab tertulis berupa inskripsi lainnya 

yang diuat kurang lebih 200 tahun kemudian, tetapi cacatan penting akan 

Bahasa Arab adalah hadir bersamaan dengan lahirnya agama islam pada 

abad ke-7.7 

2. Pembelajaran Bahasa Arab 

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi pada semua 

situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai 

proses yang diarahkan pada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan 

memahami sesuatu (Sudjana, 1989 : 28).8 

Menurut dongeng pembelajaran atau pengajaran adalah upaya 

untuk membelajarkan siswa.9 Didalam pengajaran terdapat kegiatan 

memilih, menetapakan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pengajaran yang diinginkan. Kegiatan pembelajaran memusatkan 

                                                           
7Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), hlm. 2. 
8Dr. Rusman, M.Pd, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo,2011), hlm.1. 
9Dr. Hamzah Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 2. 
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perhatian pada “bagaimana membelajarkan siswa” dan bukan pada “apa 

yang dipelajari siswa”. Pembelajaran lebih menekankan pada bagaimana 

cara agar tercapai tujuan tersebut. Dalam kaitan ini hal-hal yang tidak bisa 

dilupakan untuk mencapai tujuan adalah bagaimana cara 

mengorganisasikan pembelajaran, bagaimana menyampaikan isi 

pembelajaran dan bagaimana menata interaksi  antara sumber-sumber 

belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang perilaku, yaitu 

guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah 

belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan 

bahan pembelajaran. Pembelajaran Bahasa Arab merupakan suatu 

kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran Bahasa Arab. Dalam hal ini manusia terlibat dalam 

sistem pembelajaran yang terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya. 

Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan audio visual. 

Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik 

belajar, ujian dan lain sebagainya. Adapun unsur-unsur dalam sebuah 

sistem dalam pembelajaran meliputi :  

a. Tujuan 

b. Kurikulum 

c. Guru 

d. Siswa 
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e. Metode 

3. Problematika Pengajaran Bahasa Arab 

Secara garis besar problematika pengajaran Bahasa Arab di 

Indonesia bagi siswa terbagi menjadi dua : problem linguistik yaitu terdiri 

dari bunyi, kosa kata dan tulisan, problem non linguistik yaitu terdiri dari 

ekologi sosial dan psikologi.10 Adapun problematika dalam bahasa Arab 

adalah  

a. Problematika Linguistik 

Problematika linguistik adalah problematika yang berkaitan 

dengan ilmu bahasa itu sendiri. Dalam hal ini kita kaitkan dengan 

maharah qirā’āh. Dalam maharah qirā’āh, unsur kebahasaan sangat 

banyak. Karena dalam suatu bacaan terdapat kata dan kata ini dalam 

ranah linguistik. Kemudian setelah kata kita kan menemukan kalimat 

dan itu juga merupakan ranah linguistik dan masuk kriteria sintaksis. 

Di bawah ini macam-macam problematika yang akan timbul dalam 

maharah qirā’āh  khususnya dalam ranah linguistik adalah : 

1. Sistem Tata Bunyi ( Fonologi ) 

Bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan 

membicarakan tentang bunyi suatu bahasa disebut fonologi, yang 

secara etimologi terbentuk dari kata fon yang berarti bunyi, dan 

logi yaitu ilmu. Pada saat kita mendengar orang berbicara, 

berpidato atau berdialog, maka kita akan mendengar  runtutan 

                                                           
10 Mulyanto Sumardi, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi Islam, 

(Jakarta: DEPAG 1976), hlm.78. 
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bunyi bahasa yang terus-menerus, kadang-kadang terdengar suara 

menaik dan menurun, kadang-kadang terdengar hentian sejenak 

atau hentian agak lama, kadang-kadang terdengar tekanan keras 

atau lebut, dan kadang-kadang terdengar pula suara pemanjangan 

dan suara biasa. Runtutan bunyi bahasa ini dapat dianalisis dan 

disegmentasikan berdasarkan tingkatan-tingkatan kesatuannya 

yang ditandai dengan hentian-hentian atau jeda yang terdapat pada 

bunyi tersebut.11   

 Dalam bahasa Arab kita mengenal beberapa vokal seperti 

(Fathah, kasroh, dhomah) dan konsonan (tediri dari 28 ) konsonan 

yang mempunyai tempat sendiri-sendiri agar bunyi yang dihasilkan 

itu sesuai dengan sifat-sifat huruf Arab, maka akan menjadi 

kendala tersendiri bagi para siswa yang belajar. Pengucapan kosa-

kata dengan baik dan benar akan membantu siswa dalam 

memahami isi suatu bacaan dengan tepat. 

2. Bentuk Kata (Morfologi) 

Ruang lingkup yang dipelajari morfologi adalah perubahan-

perubahan bentuk kata atau morfem. Definisi morfem itu adalah 

satuan terkecil yang mempunyai arti. Adapun definisi dari kata 

menurut para tata bahasawan tradisional yang biasanya memberi 

pengertian memberi pengertian terhadap kata berdasarkan arti dan 

ortografi. Menurut mereka kata adalah satuan bahasa yang 

                                                           
11Chaer Abdul, Linguistik Umum, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012 ), hlm. 100. 
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memiliki satu pengertian atau kata adalah deretan huruf yang diapit 

oleh dua buah spasi yang mempunyai satu arti.12 

Untuk menentukan sebuah satuan bentuk adalah morfem 

atau bukan, kita harus membandingkanya dengan bentuk-bentuk 

yang lain. Kalau bentuk tersebut ternyata bisa hadir secara 

berulang-ulang dengan bentuk lain, maka bentuk tersebut adalah 

sebuah morfem.13 

Perubahan bentuk kata berserta artinya kian menjadi 

problem bagi pelajar untuk menguasai Bahasa Arab, karena 

kejelian pemahaman pelajar atau siswa terhadap teks Bahasa Arab 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam mengetahui 

bentuk-bentuk kata dalam Bahasa Arab. Perubahan-perubahan kata 

dalam bahasa Arab sering kita dengar dengan istilah sorf. Dalam 

ilmu sorof satu kata akan banyak mengalami perubahan menurut 

fungsi dalam sebuah kalimat. 

3. Sintaksis 

Untuk belajar bahasa, unsur terpenting yang tidak dapat dipisahkan 

dari kedua faktor yang telah dicantumkan diatas adalah sistaksis 

Setiap paragraf dalam suatu bacaan terdiri dari kalimat-kalimat 

yang saling terhubung antara kalimat satu dengan kalimat yang 

lain. Dalam setiap kalimat terdapat susunan kata yang menduduki 

                                                           
12Chaer Abdul, Linguistik Umum, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012 ), hlm. 162. 
13Chaer Abdul, Linguistik Umum, ( Jakarta:PT Rineka Cipta, 2012 ), hlm. 147 
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kedudukannya dalam sebuah kalimat. Hal-hal seperti ini dibahas 

dalam sintaksis. 

 Tidak hanya dalam bacaan dalam keseharian kita untuk 

bisa berkomunikasi dengan baik, benar dan bisa dipahami orang, 

diperlukan susunan kata-kata yang baik. Maka dari itu pentingnya 

belajar sintaksis untuk memahami bahasa dengan baik dan benar. 

Dalam sintaksis juga membicarakan tentang kata dalam 

hubunganya dengan kata lain, atau un sur-unsur lain sebagai suatu 

ujaran. Hal ini sesuai dengan dengan asal-usul kata sintaksis itu 

sendiri, yang berasal dari bahasa Yunani, saitu sun yang berarti 

dengan dan tattein yang berarti “menempatkan”. Jadi, secara 

etimologi istilah tersebut dapat disimpulkan menempatkan bersam-

sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat.  

 Dalam bahasa Arab kedudukan kata dalam suatu kalimat 

banyak dibahas pada ilmu nahwu. Dalam ilmu nahwu membahas 

tentang kedudukan kata dalam kalimat apakah dia sebagai subjek, 

predikat atau objek.  

4. Semantik 

Kata semantik dalam bahaa indonesia ( Inggris : semantics ) 

berasal dari bahasa Yunani sema ( kata benda) yang berarti “tanda” 

atau ”lambang”. Kata kerjanya dalah semaino yang berarti 

“menandai atau menlambankan”. Yang dimaksud dengan tanda 

atau lambang disini adalah sebagai padaan kata sema itu adalah 
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tanda linguistik. Seperti yang diungkapkan oleh Ferdinand de 

Saussere (1966), yaitu yang terdiri dari (1) komponen yang 

mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan (2) 

komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang pertama 

itu. Kedua komponen ini adalah merupakan tanda atau lambang; 

sedangkan yang ditandai atau yang dilambanginya adalah suatu 

yang berada diluar bahasa yang lazim disebut referen atau hal yang 

ditunjuk.14 

Dalam berbagai kepustakan linguistik disebutkan bidang studi 

linguistik yang obyek penelitian makna bahasa juga merupakan 

suatu bagian dari linguistik. 15 Karena bahasa makna atau arti dari 

setiap kata atau kalimat sangat erat hubungannya. Semantik itu 

sendiri adalah cabang linguistik yang mempelajari tentang makna 

atau arti suatu kata atau kalimat. Dalam bahasa Arab pemilihan 

makna atau arti sangat penting guna menafsirkan lafadz-lafadz 

yang dirasa ambigu atau bermakna ganda. Maka dari itu 

mempelajari semantik sangat penting dalam bahasa Arab.  

 Semantik dan mahārah qirā’āh adalah dua hal yang tidak 

bisa dilepaskan. Karena untuk memahami isi dari suatu bacaan 

bahasa Arab kita harus menggunakan ilmu semantik. Ilmu ini 

berguna untuk mengetahui isi bacaan dan maksud yang ingin 

                                                           
14 Chaer Abdul, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, ( Jakarta:PT Rineka Cipta, 2002 

)hlm 73 
15Chaer Abdul, Linguistik Umum, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012 ), hlm. 284. 
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disampaikan oleh penulis kepada pembaca. Juga ilmu ini dapat 

membantu siswa dalam menentukan makna suatu kata asing. 

b. Problematika Non Linguistik 

1. Sosiokultural 

Dari segi sosial budaya pada umumnya lingkungan pengajaran 

Bahasa Arab berbeda dengan pengajaran lainnya. Kebanyakan 

kurang kondusif kecuali yang ada di LIPIA, Ponpes Modern 

Gontor dan lain-lain. Kenyataan menunjukkan bahwa akhir-akhir 

ini kita ditunjukkan pada budaya-budaya barat dengan segala 

pengaruhnya melalui berbagai media. Dalam hal ini patut dicatat 

bahwa sosiokultural berbahasa inggris yang terdapat pada film-

film, lagu-lagu dan lainya sedikit banyak akan mempengaruhi 

iklim pengajaran Bahasa Arab di Indonesia. Kata-kata atau 

ungkapan berbahasa inggris Nampak lebih akrab dipergunakan 

anak-anak kita daripada Bahasa Arab. Singkatnya dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di lingkungan kita masih diliputi 

lingkungan yang kurang menunjang. 

2. Metodologis 

Metode merupakan faktor yang penting, meskipun demikian tidak 

ada metode yang terbaik untuk pengajaran bahasa asing. Setiap 

metode mempunyai kelebihan dan kejurangan masing-masing. 

Metode yang baik adalah yang berhasil mengantar siswanya 

menuju tujuan yang disebutkan. Karena tujuan pembelajaran 
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bahasa asing itu bermacam-macam, maka metode yang digunakan 

juga bermacam-macam. Disamping itu berhasil tidaknya suatu 

metode juga bergantung kepada beberapa faktor lainnya, misalnya 

kemampuan guru, siswa, alokasi waktu yang tersedia, situasi dan 

kondisi dan fasilitas yang tersedia. Apabila waktunya kurang, 

metode apapun akan kesulitan diterapkan.  

Dalam prakteknya tidak banyak guru yang menggunakan 

satu metode saja dalam mengajar. Kebanyakan guru menggunakan 

metode yang disebut “metode eklektik” atau metode campuran. 

Dalam metode ini memilih cara yang terbaik dari bermacam-

macam metode untuk dipakai dan disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi di kelas. Dalam hubungan ini, hukumnya adalah : “apa 

yang diajar oleh guru, itulah yang dikuasai murid.” Artinya kalau 

murid banyak diajak bicara maka dia akan mampu berbicara. Kalau 

banyak diajak membaca maka mereka akan mampu membaca 

dengan baik.  

Berbicara soal metode, kita harus mengetahui bahwa 

terdapat paling sedikit 15 (lima belas) metode yang ada. Menurut 

Mulyanto yang dikutip Syamsuddin Asyrofi mengatakan bahwa 

problem metodologis sangat terkait dengan banyaknya tawaran 

metode pengajaran yang masing-masing cenderung 

mengetengahkan keunggulannya secara berlebihan dan menaikan 

metode yang lain dengan tanpa melihat secara obyektif realita 
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pelajar dan sosio kultural tempat berlangsungnya proses belajar 

mengajar bahasa tersebut. Terlepas dari masalah setuju atau tidak 

setuju dengan pendapat urgennya metode dalam pengajaran adalah 

suatu kenyataan bahwa setiap guru atau lembaga pendidikan sering 

dihadapkan dengan “metode baru” atau diminta meninjau kembali 

metode yang selama ini dipakai karena ada pendapat atau teori 

baru dari penelitian yang mutakhir.16 

Adapun pemilihan suatu metode ditentukan oleh banyak 

faktor, antara lain tujuan pengajaran, latar belakang bahasa pelajar, 

usia pelajar dan waktu yang tersedia. Tujuan pengajaran Bahasa 

Arab menentukan pendekatan (approach), metode dan teknik. 

Ketiganya mempunyai hubungan yang hirarki. Pendekatan 

merupakan aksioma, metode merupakan prosedural, dan teknik 

merupakan pemenuhan tujuan secara langsung atau 

implementasional.17 

4. Membaca 

Membaca adalah aktivitas mengucapkan kata-kata dengan keras 

atau lemah. Membaca juga dikatakan sebagai perubahan lambang tulis 

menjadi suatau bunyi atau ujaran sehingga bentuk tulisan atau pesan dari 

tulisan dapat dipahami dengan media pendengaran seseorang. 

Membaca pada dasarnya adalah belajar beberapa aspek bahasa 

mulai dari melafalkan bunyi, kosa kata, kaidah dan memahami kandungan 
                                                           

16Syamsuddin Asyrofi, Pengajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi Agama, Telaah 
kritis dalam persektif metodologis Al’arobiyah.hlm.62. 

17Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional,(Erlangga 1998), hlm.17-20. 
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teks. Dalam belajar Qirā’āh kita tidak hanya belajar tentang membaca saja 

tetapi dalam belajar membaca ada kaitannya dengan belajar menulis atau 

kitabah dan mereka saling melengkapi. Belajar Qirā’āh berarti juga 

belajar aspek bahasa tersebut, oleh karena itu kegiatan membaca adalah 

bersifat aplikasi yang memadukan berbagai aspek ilmu bahasa untuk 

memahami isi teks.18 Kemampuan membaca mengandung dua aspek atau 

pengertian yaitu mengubah lambang tulis menjadi lambang bunyi, 

menangkap arti dari situasi yang dilambangkan dengan simbol-simbol 

tulisan dan bunyi tersebut. Inti dari kemmpuan membaca adalah pada 

aspek atau pengertian kedua tersebut, yakni agar siswa dapat membaca dan 

memahami teks berbahasa Arab.19 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

sangat berfungsi atau sangat bermanfaat untuk dunia pendidikan karena 

disamping pengajaran secara lisan membaca merupakan salah satu media 

pengajaran yang bisa dipakai di mana saja. Walaupun tidak dengan bapak 

atau ibu guru, siswa pun dapat belajar dengan membaca buku pelajaran. 

Ada dua aspek penting dalam keterampilan membaca yaitu, yaitu: 

a. Keterampilan yang bersifat mekanis, meliputi: 

1. Pengenalan bentuk-bentuk huruf. pengenalan bentuk-bentuk 

linguistik (fonem, kata, frasa klausa dan kalimat). 

2. Pengenalan hubungan atau korespondensi pada ejaan dan bunyi. 

b. Keterampilan yang bersifat pemahaman, meliputi: 
                                                           

18Suja’I, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, (semarang : Walisongo press,2008), hlm. 7. 
19Syamsuddin dkk., Metodolodi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta : Pokja 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 134. 
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1. Memahami keterampilan 

2. Memahami makna 

3. Evaluasi 

4. Kecepatan membaca dengan fleksibel yang mudah disesuaikan 

dengan keadaan. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau pun langkah operasional 

dengan ilmiah yang dilakukan oleh peneliti dalam mencari jawaban atas 

rumusan masalah yang telah di buat. Metode penelitian juga sebuah cara 

pemecahan masalah yang yang dilakukan dengan sistematis dan teratur 

guna menemukan jawaban yang jelas atas rumusan masalah secara tepat. 

Jawaban yang dipakai didapatkan dari fakta-fakta empirik yang kemudian 

di buktikan hasil penelitian yang telah diolah sehingga menjadi sebuah 

simpulan yang mampu dibuktikan dan dapat dipahami. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dipakai penulis dalam penyusunan skripsi 

ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penggambaran adat 

pendeskripsian tentang Problematika Linguistik Pembelajaran 

Keterampilan Membaca (Qirā’āh) kelas XI IPA MAN Wates 1 Kulon 

Progo dan solusinya agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Arab. 
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2. Penentuan subyek dan obyek penelitian 

Metode penentuan data adalah cara yang dipakai untuk 

prosedur yang ditempuh dalam menentukan jumlah atau banyaknya 

subyek yang akan dikenai  penelitian. Subyek penelitian adalah siapa 

saja yang menjadi sumber data dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

subyek yang terlibat antara lain: 

a. Kepala Sekolah MAN Wates 1 Kulon Progo (Bapak 

Suharyanto M. Ag) 

b. Guru Bahasa Arab kelas XI MAN Wates 1 Kulon Progo 

(Bapak Akhmad Khudlori S.Pdi.) 

c. Siswa-siswi kelas XI MAN Wates 1 Kulon Progo 

d. Karyawan lain yang dibutuhkan 

Data yang dikumpilkan berupa data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan 

teknik pengambilan data yang dapat berupa interview/wawancara 

ataupun observasi. Data sekunder diperoleh dari sumber yang tidak 

langsung biasanya berupa dokumentasi dan arsip-arsip resmi. 

3. Metode pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu tindakan pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti yang bertujuan untuk menggali informasi secara langsung 

atau data-data penting yang sekiranya membantu penelitian ini. 

Dalam hal ini observasi yang dilakuakn adalah observasi pada 
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proses pembelajaran Bahasa Arab di dalam kelas XI IPA MAN 

Wates 1 Kulon Progo. 

b. Interview 

Interview atau yang sering kita sebut dengan wawancara adalah 

proses pengumpulan data oleh penulis yang bertujuan mendapatkan 

informasi secara langsung yang sekiranya membantu proses 

penelitian dengan cara memberikan pertanyaan kepada subyek. 

Pada penelitian ini penulis akan mewawancarai kepala beserta 

waka kurikulum dan guru Bahasa Arab serta siswa-siswi kelas XI 

IPA MAN Wates 1 Kulon Progo. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses menyusun, mengumpulkan dan 

mengelola dokumen yang mencatat semua aktifitas yang terjadi 

saat peneliti mengadakan penelitian di MAN Wates 1 Kulon Progo 

4. Analisis Data  

Penelitian ini penulis menyajikannya dengan menggunakan 

metode  analisis data yang bersifat kualitatif. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama dilapangan, dan stelah selesai di lapangan.20  

Analisa data dikembangkan oleh Milles dan Hubberman 

dengan tiga langkah :21 

 
                                                           

20 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan 
R&D, (Bandung : ALVABETA, 2013)hlm.336 

21 Sugiyono, Metode Penelitian.....hlm. 338 
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a. Data Reduction (Reduksi data) 

Reduksi data adalah proses kegiatan pemilihan, 
penyederhanaan dan pemfokusan data yang masih mentah dari 
catatan lapangan peneliti, sehingga menjadi lebih sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Kegiatan reduksi 
data berlangsung selama awal proses penelitian sampai 
tersusunnya laporan akhir penelitian. 

b. Data Display (Penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian ini yau penelitian 
kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan 
sejenisnya.. Penyajian data dalam skripsi ini merupakan 
gambaran seluruh informasi tentang Problematika Linguistik . 

c. Conclusion Drawing (Penarikan kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis menurut Miles and 

Huberman adalah Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yang 

merupakan suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Setelah 

analisis dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan masalah 

yang telah ditatakan oleh peneliti. Dari hasil pengelolaan dan 

penganalisian data ini kemudian diberi interpretasi terhadap 

masalah yang akhirnya digunakan oleh penulis sebagai dasar 

untuk menarik kesimpulan. Peneliti dapat melihat apa yang 

diteliti dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai 

obyek penelitian. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. 
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d. Uji keabsahan data 

Dalam penelitian ini penulis dalam menentukan hasil dari 

penelitian menggunakan teknik trianggulasi. Adapun 

trianggulasi  itu sendiri adalah teknik untuk mengetahui data 

yang diperoleh sesuai atau tidak dengan cara membandingkan 

antara data yang utama dengan data yang di peroleh dari 

sumber- sumber lain selain dari data utama. Pada dasarnya 

teknik ini menguji apakah data yang diperoleh revelvan atau 

tidak dipakai dalam penelitian ini. Dalam teknik trianggulasi 

ada tiga macam yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi teknik 

dan trianggulasi waktu. Dan trianggulasi yang penulis pakai 

dalam penelitian ini adlah trianggulasi sumber. Adapun 

trianggulasi sumber itu sendiri adalah trianggulasi untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang diperoleh melalui beberapa sumber.22   

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi adalah urutan persoalan yang akan 

dibahas secara keseluruhan dari awal hingga akhir. Skripsi ini terdiri dari 

empat bab atau empat bagian dimana setiap masing-masing bab terbagi dalam 

sub-sub bahasan.  

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah dan alasan mengapa penulis mengambil judul ini sebagai bahan 

                                                           
22

Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitaif, kualitatif dan 

R dan D), (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013),hlm 373  
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penulisan tugas akhir, Rumusan masalah yang berfungsi sebagai pembatas 

dari masalah yang akan dibahas agar tidak terlalu melebar dan terlalu luas, 

Tujuan dan fungsi dari penulisan skripsi ini, landasan teori sebagai pondasi 

untuk melakuan penelitian, metode penelitian sebagai cara yang diambil 

untuk meneliti, dan Sistematika penulisan sebagai pedoman urutan dalam 

menulis tugas akhir ini.  

Bab dua, gambaran umum tentang bagaimana pembelajaran dan 

pengajaran yang sudah berlangsung di MAN Wates 1 Kulom Progo, terdiri 

dari gambaran umum MAN Wates 1 Kulon Progo meliputi letak geografis, 

sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan tenaga pendidik 

atau guru, pegawai, siswa, sarana dan prasarana dan juga gambaran umum 

pembelajaran dan pengajaran Bahasa Arab yang ada di MAN Wates 1 Kulon 

Progo 

Bab tiga, berisi tentang uraian hasil penelitian dan pembahasan yang 

meliputi proses pembelajaran Qirā’āh hasil penelitian problematika yang 

dihadapi guru dan peserta didik dalam pembelajaran Qirā’āh di MAN Wates 

1 Kulon Progo,  Upaya-upaya yang dilakukan guru Bahasa Arab dalam 

memecahkan problematika linguistik  Qirā’āh di MAN Wates 1 Kulon Progo. 

Bab empat, berisi tentang kesimpulan yang bisa diambil dari hasil 

penelitian yang sudah dilakuan di MAN wates 1 Kulon Progo, serta Saran 

kata penutup dan lampiran guna melengkapi tugas akhir ini. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta 

penganalisian data yang telah dilaksanakan, berkaitan dengan problematika 

linguistik pembelajaran Qirā’āh di MAN Wates 1 Kulon Progo peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab di MAN Wates 1 Kulon 

Progo, yaitu: 

1. Proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di MAN wates 1 kulon 

progo berjalan sebagaimana sekolah bertaraf  agama pada umumnya 

baik dari sisi tujuan belajar mengajar yang sesai dengan target yang 

akan dicapai, dan kurikulum yang dipakai di MAN Wates 1 Kulon 

Progo masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik ( 

KTSP), kemudian guru secara kompeten sudah memenuhi standar 

sehingga sebagian besar siswa mampu menyerap pelajaran yang 

diajarkan, dan disisi siswa di MAN Wates 1 Kulon Progo sangat 

heterogen atau campuran dari berbagai sekolah menengah seperti 

SMP, MI dan SMP IT.  Selanjudnya  metode yang digunakan dalam 

sistem belajar mengajar masih menggunakan metode klasikal yaitu 

guru sebagai pusat segala kegiatan siswa di kelas. Mereka saling 

melengkapi antara bagian satu dengan bagian yang lain dengan 

tujuan. 
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2. Dalam pengajaran qirā’  āh di MAN wates 1 kulon progo baik segi 

guru maupun siswa mengalami suatu masalah atau kendala. Adapun 

masalah (problem) itu adalah tentang masalah linguistik Bahasa 

Arab. Adapun masalahnya dapat  diperinci sebagai berikut: 

a. Fonologi 

Siswa masih kurang mampu mengucapkan teks Bahasa Arab 

dengan baik dan benar sesai dengan makhraj hurufnya khusunya 

pada lafadz  ذ   dan ز kemudian    ح dan   ه banyak yang 

masih sama dalam pengucapanya.  

b. Morfologi 

Siswa masih kurang mampu membedakan bentuk suatu huruf 

dalam Bahasa Arab. Dalam hal ini sorof masih kurang siswa 

belum mampu untuk menentukan jenis kata “mudzakar dan 

muannats” . 

c. Sintaksis  

Siswa masih belum mampu membedakan tanda baca dalam 

Bahasa Arab dalam halnini tentang kharakat khasrah atau 

majrur setelah bertemu dengan huruf jar, dapat disimpulkan  

pengetahuan mengenai nahwu masih sangat minim. 

d. Semantik 

Minimnya pembendaharaan kosa kata yang dimiliki siswa 

sehingga mereka masih menglami kesulitan untuk memahami isi 

bacaan dan menterjemahkan teks berbahasa Arab ke dalam 

Bahasa Indonesia. 
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3. Adapun jalan keluar (solusi) yang sudah dilakukan atau diterapkan  

oleh guru Bahasa Arab di MAN Wates 1 Kulon Progo, sebagai 

berikut: 

a. Memberikan daftar kosa kata kemudian siswa diminta untuk 

menghafalkannya di depan kelas secara acak. 

b. Matrikulasi 

Matrikulasi adalah suatu program belajar Bahasa Arab 

dengan didampingi oleh guru pembimbing atau teman 

sebaya, yang dilakukan diluar jam pelajaran di sekolah. Hal 

ini dilakukan karena baik guru maupun siswa merasa waktu 

yang digunakan untuk belajar Bahasa Arab di dalam kelas 

sangat minim (kurang), dibandingkan dengan materi Bahasa 

Arab yang begitu kompleks.Pada kegiatan matrikulasi, siswa 

difokuskan pada bagaimana ia membaca teks Bahasa Arab. 

Program ini dilakukan pada jam ke-10 atau seusai jam 

sekolah berlangsung. Kegiatan matrikulasi ini ditanggung 

oleh Ibu H. Sumarni selaku penanggung jawab program 

tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Problematika Linguistik 

dalam Pengajaran Ketrampilan Membaca (Mahārah Qirā’āh) Bahasa 

Arab yang mengambil sample siswa kelas XI IPA di MAN Wates 1 

Kulon Progo, terdapat beberapa saran sebagai refleksi agar menjadikan 
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sekolah ini menjadi sekolah berbasis agama yang lebih baik sehingga 

mampu meningkatkan kualitasnya. Adapun saran-saran tersebut yaitu: 

1. Sebelum mengawali kegiatan belajar mengajar, hendaknya guru 

menyiapkan kosa-kata dan memberikannya kepada siswa, 

setelah itu mereka dituntut untuk menghafal di ruah. Kemudian 

siswa diwajibkan untuk menyampaikan hasil hafalan pada guru 

dipertemuan selanjutnya.  

2. Di dalam proses mengajar seorang hendaknya guru 

menggunakan metode yang menarik supaya siswa lebih 

bersemangat dalam belajar Bahasa Arab. 

3. Pada saat kegiatan belajar mengajar bahasa Arab hendaknya 

guru mewajibkan siswanya membawa kamus Bahasa Arab 

untuk mempermudah proses belajar mengajar di kelas.  

4. Pada saat proses belajar mengajar hendaknya guru 

menggunakan media belajar tertentu supaya siswa tidak merasa 

bosan dalam belajar Bahasa Arab di MAN Wates 1 Kulon 

Progo. 

5. Hendaknya seorang guru kembali menciptakkan bi’ah 

lughowiyah  tujuan dari pembelajaran di kelas tercapai dengan 

baik. Hal ini dilakukan agar siswa tidak hanya mendapat materi 

semata, namun siswa juga benar-benar mampu 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan sekolah maupun di linkungan sosial masyarakat.  
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6. Sebaiknya guru saat mengajar menggunakan media audio visual 

dengan tujuan siswa tahu bagaimana mengucapkan lafadz 

bahasa arab dean baik dan benar 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam 

yang telah memberikan rahmat dan karunia sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan semaksimal mungkin. Penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dari awal selama proses penulisan sampai terselesaikannya 

penulisan skripsi ini. 

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa betapapun juga penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Namun penulis tetap 

berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca 

dan juga bagi orang-orang yang mengambil tema yang sama dengan 

penulis  semoga bisa melengkapi kekuranngan yang terdapat dalam 

skripsi ini. 

Akhirnya penulis mengharapkan sumbang saran dari berbagai 

pihak untuk penyempurnaan skripsi ini.  
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A. Wawancara dengan guru Bahasa Arab

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Wawancara dengan guru Bahasa Arab MAN Wates 1 Kulon ProgoMAN Wates 1 Kulon Progo 

 



B. Wawancara dengan 

 

 

C. Proses belajar mengajar dalam kelas

Wawancara dengan salah satu siswi MAN Wates 1 Kulon Progo

Proses belajar mengajar dalam kelas XI IPA 

Kulon Progo 

 



 

 

 



 

  



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Letak geografis MAN Wates KulonProgo 

2. Sejarah berdiri dan berkembangnya MAN Wates Kulon Progo 

3. Keadaan siswa dan Karyawan di MAN Wates Kulon Progo 

4. Visi dan Misi serta tujuan yang ingin dicapai MAN Wates Kulon 

Progo 

5. Bagaimana kegiatan belajar di di MAN Wates Kulon Progo 

 

B. Wawancara Kepada Guru Mata Pelajaran 

1. Bagaimana Problem yang dihadapi dari sisi tata bunyi ? bentuk kata ? 

tanda baca? Makna? 

2. Usaha yang telah dilakukan 

3. Metode apa saja yang dilakukan saat mengajar bahasa arab dikelas 

4. Kendala apa yang sering muncul saat proses belajar mengajar 

5. Buku apa saja yang dipakai saat pelajaran bahasa arab  

6. Apakah dalam buku paket sesuai dengan kemampuan siswa dikelas 

 

C. Wawancara dengan Peserta didik 

1. Bagaimana proses belajar mengajar dalam keas 

2. Tujuan utama anda mempelajari bahasa arab 

3. Bagaimana guru anda saat mengajar dalam kelas 

4. Apa yang membuat anda kesulitan dalam membaca teks arab 

5. Apakah anda sudah berupaya untuk mengatasi kesulitan tersebut 

6. Apakah guru membantu saat anda mengalami kesulitan dalam 

membaca 

7. Apakah program matrikulasi membatu anda dalam mengatasi masalah 

membaca bahasa arab 

 



Catatan Lapangan 

Meode pengumpulan data : Observasi kelas 

Hari dan tanggal  : Rabu 25 maret 2015 

Waktu    : 10.15 – 11.45 

Subyek    : guru dan siswa 

Diskripsi : 

 Pada hari rabu tanggal 25 maret 2015 tepatnya pukul 10.00 peneliti 

menemui guru pengampu mata pelajaran bahasa arab di kantor TU. Selanjutnya 

peneliti meminta ijin akan melakuan observasi kelas selama pelajaran berlangsung 

dan njuga selama pelajaran peneliti kan mengambil gambar atau foto selama 

pelajaran berlangsung. 

 Pada kesempatan kali ini peneliti masuk pada kelas XI IPA 2 pada kelas 

ini pertama-tama guru memulai pelajaran dengan doa terlebih dahulu. Kemudan 

guru membicarakan tentang tujuan pembelajaran yang akan berlangsung pada saat 

itu. Sebelum memulai pelajaran guru megulang kembali pelajaran yang lalu. 

Selanjudnya guru masuk pelajara pada kesempatan kali ini guru menjelaskan 

tentang keadaan di Arab. Siswa diberi kesempatan untuk membaca terlebih 

dahulu. Setelah itu guru mulai membacakan teks tentangkeadaan di Arab 

kemudian siswa menirukan kemudian menerjemahkan bersama-sama.  

 Pada jam kedua siswa diberi tugasoleh guru untuk mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan bacaan. Kemudian membahas bersama-sama soal yang telah 

dkerjakan tadi. 



 Observasi pada hari pertama selesai dan peneliti memnta ijin untuk pulang 

dan mempersiapkan diri untuk observasi selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 

Meode pengumpulan data : Observasi kelas 

Hari dan tanggal  : Kamis 26 maret 2015 

Waktu    : 10.15 – 11.45 

Subyek    : guru dan siswa 

Diskripsi : 

Pada kali ini .tanggal 26 Maret 2015  peneliti datang ke tempatpenelitian 

yaaitu MAN Wates 1 Kulon Progo kemudian seperti hari sebelumnya peneliti 

datng ke ruang guru pengampu bahasa arab dan meminta izin untuk melakukan 

pengumpulan data dengan angket kepada siswa di kelas XI IPA 1. 

Pada pertemuan kali ini peneliti tidak melihat perbedaan yang signifikan 

dengan apa yang dilakukan oleh gurru pendidik. Seperti halnya pertemuan pada 

tangga 25 maret 2015, guru menyuruh siswanya untuk membaca teks arab 

kemudian, menyuruh satu persatu untuk membaca. Masing-masing siswa 

membaca minimal 1 paragraf kemudian guru membetulkannya pada jam-sam 

akhir pelajaran dan mengartikan dan peserta didik menulis arti dibawah teks 

bahasa arab. 

Setelah itu jam bahasa arab selesai dan peneliti meminta ijin untuk 

kembali dan mengolah data yang telah diperoleh. 



CATATAN LAPANGAN  

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal    : Kamis, 25 maret 2015 

Jam    : 14.00 - selesai 

Sumber Data    : Guru Bahasa Arab Bapak Khudlori 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan pada guru bahasa Arab Bapak Khudlori untuk 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran.. Wawancara dilakukan saat Seusai 

pulang sekolah. Berikut hasil wawancara dengan guru bahasa Arab : 

 

Peneliti : Langsung saja ya pak? Sebenarnya problematika atau kendala 

dalam mengajar bahasa Arab di MAN Wates 1 ? 

Bapak Kludlori: ya jadi begini mas, kalau mas tanyannya kendalanya banyak mas 

coba lebih spesifik kendala dalam hal apa ya mas?  

Peneliti : begini pak masalah yang terjadi saat mengajar dalam kelas saat 

mengajar bahasa arab apa pak?  

Bapak Kludlori  :sebenarnya masalah yang terjadi disini sangat komplek misalnya 

siswa di sini masih sulit untuk belajar bahasa arab dengan serius. 

Mereka merasa malas dan tidak bersemangat saat masuk kelas. 

Ada yang maen sendiri gojek sendiri menyibukkan diri dan lain-

lain 

Peneliti :kemudian pertanyaan selanjutnya pak, dalam bahasa arab 

terdapat empat maharah : menulis, membaca, menyimak 

berbicara, yang ingin saya tanyakan, khususnya dalam kegiatan 

berbicara , masalah apa yang timbul saat belajar membaca 

bahasa arab? 



Bapak Kludlori : masalah yang terjadi saat belajar bahasa arab khususnya saat 

pelajaran membaca adalah siswa di sekolah ini masih susah 

dalam mengucapkan huruf bahasa arab dengan baik dan benar. 

Hal ini disebabkan karena logat bahasa Kulon Progo.  

Peneliti  :kemudian pertanyaan selanjutnya metode apa yang bapak 

gunakan saat mengajar bahasa arab? 

Bapak Kludlori: Dalam mengajar mengajar kami masih mengunakan metode 

klasikal dikarenakan metode ini lebih cocok mas dan lebih 

efektif dalam belajar bahasa arab. Karena siswa sering bingung  

apabila disuruh belajar aktif sendiri. Dan dengan metode klasik 

siswa merasa lebih paham walaupun sebenarnya kurang menarik 

Peneliti : uhm jadi begitu pak kemudian kendala apa yang bapak alami 

saat belajar bahasa arab? 

Bapak Kludlori: penguasaan kosa kata peserta didik sangatlah kurang, meskipun 

setiap pertemuan peserta didik dituntut untuk menghafalkan 

mufrodat yang baru. Seringkali pada pertemuan selanjutnya 

peserta didik sudah lupa dengan mufrodat yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya sebelumnya. 

Peneliti  : terimakasih atas informasinya pak 

Bapak Kludlori : iya mas sama-sama 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal    : Rabu, 26 Maret 2015 

Jam    : 14.30 - selesai 

Sumber Data    : Guru Bahasa Arab Bapak Kludlori 

 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan pada guru bahasa Arab untuk mengetahui bagaimana 

pembelajaran bahasa Arab selama ini dengan menerapkan Kurikulum 2013. 

Wawancara dilakukan saat istirahat. Berikut hasil wawancara dengan guru bahasa 

Arab : 

Peneliti : Bapak sudah berapa lama mengajar di MAN Wates 1? 

Bapak Kludlori : ee sekitar, klo mengajar sekitar 7 tahun-an 

Peneliti : sudah lumayan lama ya pak jadi begini pak saya mau 

bertanya sebernarnya tujuan belajar bahasa arab di sekolah 

ini apa pak? 

Bapak Kludlori : sebenarnya tujuan utamanya agas siswa mampu berbahasa 

dengan baik dan benar sesai dengan kaidah bahasa arab yang 

baik dan benar. Tetapi sementara ini tujuan siswa belajar 

bahasa arab di sekolah ini, mereka ingin bisa membaca teks 

arab gundul. Dan dapat menulis arab dengan baik dan benar. 

Peneliti : jadi siswa lulus dari sekolah ini punya skill khusus gitu? 

Bapak Kludlori : iya begitu betul mas 

Peneliti : menurut bapak masalah yang terjadi saat belajar bahasa arab 

di sekolah iniapa pak? 



Bapak Kludlori : jadi gini mas masalah yang terjadi disini memang dari awal 

siswa memang sulit mengaji jadi huruf-huruf arab banyak 

yang masih tidak tahu dan saat membaca sok ngadhat atau 

tersendat mas padahal pas kelas satu sudah ada bimbingan 

ngaji tapi di kelas dua mereka lupa. 

Peneliti : dalam menyikapi masalah diatas usaha apa yang sudah bapak 

lakukan? 

 Bapak Kludlori : usaha yang sudah kami lakukan yaitu program daftar kosa 

kata dan matrikulasi mas 

Peneliti  : matrikulasi itu program apa pak? 

Bapak Khudlori : Matrikulasi adalah suatu program belajar Bahasa Arab 

dengan didampingi oleh guru pembimbing di luar jam 

sekolah. Hal ini dilakukan karena guru merasa waktu yang 

ada di dalam kelas sangat minim dibandingkan dengan materi 

Bahasa Arab yang begitu kompleks (banyak). Pada 

matrikulasi ini siswa difokuskan pada bagaimana ia membaca 

teks arab. Program ini dilakukan pada jam ke-10 atau seusai 

jam sekolah berlangsung dengan penanggung jawab adalah 

Ibu Hj. Sumarni. 

Peneliti : Apakah program ini menurut bapak efektif untuk mengatasi 

masalah membaca teks arab tadi? 

Bapak Khudlori : ya saya rasa efektif soalnya sejak diadakan program tersebut 

sebaian siswa yang sebelumnya agak kurang bisa membaca 

teks arab menjadi lancar dan luman mengerti tentang teks 

arab. 

Peneliti : owalah jadi begitu. Nggehpun pak trima kasih untuk 

kesempatan dan waku yang sudah di berikan. 

Bapak Khudlori : iya dek sama sama, semoga sukses skripsinya ya mas?? 

Peneliti : nggeh pak sami-sami. Amin 

 



CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari/ Tanggal    :  2 April 2015 

Jam    : 14.00 

Sumber Data    : Kelas XI 

Deskripsi Data : 

Wawancara ini dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA 1 untuk mengetahui 

bagaimana pembelajaran bahasa Arab selama ini. wawancara dilakukan sesaat 

setelah pembelajaran. Berikut hasil wawancara dengan beberapa peserta didik : 

Peneliti  : gimana kabar e dek dila? 

Dila : iya mas, baik aj gmna mas? 

Peneliti  : Mau tanya-tanya sebentar, menurut kamu bagaimana proses 

belajar mengajar dalam kelas? 

Dila  : bosen mas ngantuk bingung juga sama pelajaran bahasa arab.  

Peneliti : lho kok bosen? Kok bingung? Emang knapa dik ? coba tak tanya 

dulu sebenarnya tujuan kamu belajar bahasa arab di sekolah ini apa 

sih dek? 

Dila  : ya tujuan saya belajar bahasa arab ya ngikut sekolahnya soale 

saya belajar di MAN juga ngikut sama guru. 

Peneliti : jadi gitu dek. Bagaimana to pak guru saat belajar di kelas? 

Dila : sebenarnya beliau asik banyak bercanda dan gak terlalu serius, 

tapi kadang emng gak jelas dan terlalu terburu-buru. 

Peneliti : dek mau tanya lagi. Sebenarnya kesulitan kamu saat belajar 

bahasa arab khususnya saat pelajar membaca arab apa? 



Dila : (tertawa) itu pelajaran paling sulit mas. Kita bingung meh 

bacanya gimana a,i,u nya gak tau .dan gak bisa baca arab gundul 

mas 

Peneliti : apa saat kamu kesulitan membaca teks arab guru membatu 

sepenuhnya atau hanya membantu sedikit-sedikit dek? 

Dila : ya membatu mas semuanya pas yang susah dijelasin tapi gak 

paham juga Cuma pas dijawab langsung saya beri tanda baca. 

Peneliti : disini ada program matrikulasi ya dek? Apakah itu cukup 

membantu mengatasi masalah membaca bahasa arab? 

Dila : cukup membantu mas apalagi kalau bingung trus waktunya habis 

bisa dibahas sama-sama seperti diskusi gtu mas 

Peneliti : iya terimakasih ya, semoga kalian sukses!! Aminn 

Dila : iya sama-sama mas..Amiinn 
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P ROBLEMATI KA Lt NGUI STI K DALAM P ENGAJARAN KETERAM P t LAN M EM BACA
(MAHARAH Q|RO'AH) BAHASA ARAB KELAS Xt tpA MAN WATES 1 KULON PROGO
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Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
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